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1. LATAR BELAKANG

Pemeriksaan laboratorium klinik merupakan bagian penting dalam pelayanan kesehatan
untuk menegakkan diagnosis, memantau terapi, serta mencegah dan mendeteksi
penyakit sejak dini. Proses pemeriksaan laboratorium terdiri atas tiga tahap utama, yaitu
pra-analitik, analitik, dan pasca-analitik. Di antara ketiganya, tahap pra-analitik
menyumbang sekitar 60—70% dari keseluruhan kesalahan dalam diagnosis laboratorium,
terutama terkait dengan penanganan spesimen seperti pengambilan, penyimpanan, dan

pengiriman sampel.

Salah satu jenis pemeriksaan yang umum dilakukan adalah pemeriksaan glukosa darah,

yang dapat menggunakan berbagai jenis sampel seperti whole blood, serum, dan
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plasma. Plasma, terutama yang menggunakan antikoagulan seperti heparin, cenderung
lebih stabil dibandingkan serum, karena tidak memerlukan waktu koagulasi dan dapat
langsung disentrifugasi. Serum, di sisi lain, memerlukan waktu inkubasi sebelum
disentrifugasi dan harus segera dipisahkan dari bekuan darah untuk mencegah
penurunan kadar glukosa akibat proses glikolisis oleh sel darah merah. Apabila tidak
dipisahkan dengan segera, kadar glukosa dalam serum dapat menurun sekitar 5-7% per

jam pada suhu ruang.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa keterlambatan dalam pemisahan serum
dari bekuan darah dapat memengaruhi hasil pemeriksaan glukosa darah. Namun, masih
terdapat perbedaan hasil antar studi mengenai pengaruh pemisahan ini, serta
keterbatasan dalam membandingkan stabilitas kadar glukosa antara serum dan plasma
heparin yang dipisah dan tidak dipisah dari sel darah. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian lebih lanjut terkait pengaruh pemisahan sampel terhadap kadar

glukosa darah, guna menjamin akurasi hasil pemeriksaan laboratorium

Naskah ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman
ukuran 12 pt. Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara
ringkas dan jelas), review terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan
(gap analysis) yang mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan

penelitian. Latar belakang ditulis tanpa penomoran dan atau pointers.

2. KAJIAN TEORITIS

Glukosa adalah karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi utama bagi tubuh.
Metabolisme glukosa melibatkan beberapa jalur penting seperti glikolisis, glikogenesis,
glikogenolisis, dan glukoneogenesis. Ketidakseimbangan dalam proses-proses ini dapat
menyebabkan hipoglikemia ketika kadar glukosa <70 mg/dL atau hiperglikemia ketika
kadar glukosa >110 mg/dL dalam kondisi puasa. Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk asupan karbohidrat, aktivitas fisik, usia, gangguan hormonal,
tingkat stres, dan kebiasaan merokok. Oleh karena itu, tes kadar glukosa darah harus

dilakukan dengan akurat untuk memberikan hasil yang valid dan dapat diandalkan.
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Salah satu aspek penting dalam pengujian laboratorium adalah tahap pra-analitik, yaitu
tahap sebelum analisis sampel dilakukan. Tahap ini dilaporkan berkontribusi sebesar
60—70% dari semua kesalahan laboratorium, sehingga memerlukan perhatian khusus.
Salah satu faktor pra-analitik yang sering diabaikan adalah penundaan dalam
memisahkan serum atau plasma dari sel darah setelah sentrifugasi. Jika serum atau
plasma tetap bersentuhan dengan sel darah, proses glikolisis dalam eritrosit akan terus
berlangsung, menyebabkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 5-7% per jam pada
suhu ruangan. Hal ini dapat memengaruhi akurasi hasil tes jika pemisahan tidak

dilakukan segera.

Serum dan plasma adalah bahan uji yang umum digunakan dalam pengujian glukosa
darah. Serum diperoleh dari darah yang dibiarkan menggumpal, sedangkan plasma
diperoleh dengan menambahkan antikoagulan, seperti heparin. Plasma umumnya
dianggap lebih stabil daripada serum karena tidak mengandung mikrofibrin, yang dapat
mengganggu analisis otomatis. Namun, stabilitas keduanya tetap dipengaruhi oleh
waktu penyimpanan, suhu, dan keberadaan sel darah. Jika sampel tidak segera
dipisahkan ke dalam wadah terpisah seperti tabung eppendorf setelah sentrifugasi,

penurunan kadar glukosa masih dapat terjadi akibat aktivitas metabolik seluler.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa penundaan pemisahan serum atau
plasma dapat secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah. Menurut WHO dan
Kementerian Kesehatan Indonesia, pemisahan serum atau plasma harus dilakukan
dalam waktu maksimal 2 jam setelah pengambilan darah untuk menjaga stabilitas
glukosa. Selain itu, studi oleh Sana dkk. (2022) melaporkan penurunan glukosa jika
pemisahan ditunda lebih dari satu jam, sementara studi lain menunjukkan bahwa
aktivitas glikolisis dapat terus berlangsung bahkan setelah sampel telah di sentrifugasi.
Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana penundaan pengujian, baik
pada serum atau plasma heparin yang dipisahkan atau tidak dipisahkan dari sel darah,

memengaruhi kadar glukosa darah.
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Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang dilakukan yaitu penelitian quasi eksperimental dengan
pendekatan cross sectional yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu
penundaan pemeriksaan pada serum dan plasma heparin yang dipisah dan tidak dipisah

dari sel darah terhadap kadar glukosa darah.

Populasi dalam penelitian ini yaitu orang yang melakukan pemeriksaan
glukosa darah di Laboratorium Rumah Sakit Emma Mojokerto. Sampel yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagian dari populasi yang diambil
secara random sampling.

Pada penelitian ini menggunakan data primer yang didapat oleh peneliti dari responden
secara langsung dengan melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah pada serum dan
plasma Heparin yang dipisah dan tanpa dipisah dari sel darah menggunakan alat
Automatic Analyzer BA200.

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/
sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model
penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara
rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll).
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara
rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya.

Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Emma Mojokerto yang merupakan salah satu
fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan layanan pemeriksaan laboratorium
klinik, termasuk pemeriksaan kadar glukosa darah. Rumah Sakit Emma bertempat di J1.

Raya Ijen No.67, Mergelo, Wates, Kec. Magersari, Kota Mojokerto, Jawa Timur 61317.
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Sampel penelitian diambil dari data primer yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
Mei 2025 di laboratorium Rumah Sakit Emma Mojokerto. Dalam penelitian ini, subyek
yang diamati merupakan pasien yang melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah
tanpa diskriminasi berdasarkan usia, jenis kelamin, maupun riwayat penyakit tertentu.
Subyek penelitian berjumlah 30 orang yang diambil secara random sampling. Hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan memberikan gambaran hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah dengan metode enzimatik GOD-PAP colorimetri

menggunakan alat Automatic Analyzer BA200.

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian,
dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau
gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis),
ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian
hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian
sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat
implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel
yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan
penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul,

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya.
Subjudul Kesatu (Sub judul level 2)

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
a) Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.
Sub judul Kedua (Sub judul level 2)

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
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a) Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh penundaan pemeriksaan pada serum
dan plasma heparin yang tidak dipisah dan dipisah dari sel darah terhadap kadar glukosa
darah yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
penundaan pemeriksaan pada kadar glukosa pada serum dan plasma heparin yang tidak
dipisah dan dipisah dari sel darah. Hasil kadar glukosa darah pada masing-masing

perlakuan menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan.

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau
permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis
penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan
jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila
terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk
paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga
dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan
berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan
untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk

penelitian yang akan datang.

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan)

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih,
baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan
naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan,
apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil

penelitian.
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Catatan Kaki

Catatan kaki atau footnote tidak dapat digunakan untuk menulis referensi. Footnote hanya digunakan
untuk memberikan informasi atau keterangan umum untuk memperjelas tulisan pada suatu halaman.
Footnote ditulis dengan spasi tunggal dengan jenis huruf times new romans ukuran 10 pt dan diberikan

penomoran, serta ditempatkan pada bagian akhir teks halaman terkait.

Penempatan Tabel

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun
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Umur :
(dalam tahun) e SR
15-19 3
20-24 6
25-29 10
30 -34 5
35-39 2

Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Penempatan Gambar

| Days | Weeks Months

340

324 views

260

180

100

20T - : ,
8 ¥ W & ) . v o> o 3 o o> g
o o & o o o & i u‘f@ 3 n”’g dﬂpﬁ

Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah).
Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website

Cara penulisan referensi di dalam naskah
Penulisan sitasi (body notes) sesuai dengan standar American Psychological Association (APA) 6th
Edition. Berikut ini adalah contoh sitasi di dalam sebuah paragraf yang mengacu pada contoh daftar

referensi di atas:

Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab
1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa ‘“Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata,
2009)

Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu
atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan
dalam bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis,
pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang

dilalui (Rusman, 2011).
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